Penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara gender stereotype yang hidup dalam budaya patriarki di tengah masyarakat Bali dengan kecenderungan memilih calon perempuan dalam pemilulegislative tahun 2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan sampel sebesar 800 dan tersebar proporsional di seluruh kabupaten/kota di Bali, sehingga margin of error dalam penelitian ini adalah 3% pada tingkat kepercayaan 95%. Teknik sampling yang digunakan adalah multistage random sampling. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa tendensi masyarakat Bali untuk memilih caleg perempuan relatif rendah, hanya 4% pada Pemilu 2014. Hal ini disebabkan oleh faktor gender stereotype, dimana isu atau kebijakan yang dinilai lebih mampu diselesaikan oleh politisi perempuan jumlahnya sangat sedikit. Hampir seluruh isu yang menjadi permasalahan dalam keseharian masyarakat Bali dinilai oleh responden lebih baik diselesaikan oleh politisi laki-laki. 
INTRODUCTION

Bali is a region that is
RESULTS AND DISCUSSION
Before discussing more about the findings generated from this research, it is better to look first at the profile of 
